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ABSTRAK 

IIN ARDIANI ARDI. migran Jopang di Filipina. 

Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada Jakarta, Juli 2005 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui latar belakang dan tujuan orang 

Jepang berimigrasi ke Filipina. 

Imigran Jepang datang ke Filipina pada jaman Meiji. 

Namun tidak ada data yang menyebutkan tahun dan berapa 

jumah imigran pertama tu datang Filipina. 

Kedatangan mereka ke Filipina adalah untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. 

Perkembangan kehidupan mereka tidak terlepas dari 

pengaruh peranan Konsulat Jepang di Filipina serta 

peranan Kyosaburo Ota. Imigran Jepang berhasil menaikkan 
taraf hidupnya di Filipina. Pada tahun 1940 imigran 

Jepang kembali ke Jepang akibat adanya sikap Anti Jepang 

di Davao dan di perkuat adanya Perang Pasifi. 







BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah menyebutkan bahwa migrasi orang Jepang ke 

Asia Tenggara dimulai pada awal jaman Meiji.' Pada 

awalnya para imigran tersebut sebagian besar adalah 

orang-orang Jepang yang telantar dinegaranya kemudian 

diselundupkan keluar Jepang dan akhirnya terbawa arus ke 

Asia Tenggara. Dengan demikian status mereka adalah 

imigran ilegal (kimim) 

Walaupun awalnya telantar dan diselundupkan keluar 

Jepang, tetapi bukan berarti mereka putus hubungan dengan 

sanak keluarganya di Jepang. Mereka tetap bermimpi untuk 

pensiun di kota kelahirannya setelah cukup kekayaannya. 

Yang menarik, ternyata para imigran epang yang 

berada di Asia Tenggara lebih banyak wanita daripada 

pria, kecuali di Davao (Filipina). Ini dikarenakan saat 

itu prostitusi merupakan landasan sosial ekonomi bagi 

Saya Shiraishi can Takahashi Shiraishi, Orang Jepang di oloni Asia 
TenggaraJakarta: ayasan Obor Indonesia,1998), hIm. 5. 
bid., hlm. 16. 
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